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PISA (Programme for International Student Assessment) adalah studi
internasional tentang prestasi literasi membaca, matematika, dan sains siswa
sekolah berusia 15 tahun

PISA



PISA merupakan studi yang diselenggarakan setiap tiga tahun sekali,
yaitu pada tahun 2000, 2003, 2006, 2009, 2012, 2015, 2018, dan
seterusnya. Indonesia mulai sepenuhnya berpartisipasi sejak tahun
2001.

Penyelenggaran PISA

Penyelenggara studi adalah OECD (Organisation for Economic 
Cooperation and Development) beserta konsorsium internasional yang 
membidangi masalah Sampling, Instrumen, Data, Pelaporan, dan 
sekretariat



PISA tidak hanya memberikan informasi
tentang benchmark Internasional tetapi juga 

informasi mengenai kelemahan serta
kekuatan siswa beserta faktor-faktor yang 

mempengaruhinya
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Rangking 72 dari 77

dengan 70% peserta dibawah
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Rangking 72 dari 78

dengan 71% peserta dibawah

kompetensi minimal

Rangking 70 dari 78

dengan 60% peserta dibawah

kompetensi minimal

Sumber: OECD, 2019

https://www.oecd.org/pisa/Combined_Executive_Summaries_PISA_2018.pdf


Ide sentral PISA untuk bidang matematika adalah
tentang kemampuan literasi matematika



Mathematical literacy is an individual’s capacity to formulate, employ, and interpret 
mathematics in a variety of contexts. It includes reasoning mathematically and 
using mathematical concepts, procedures, facts and tools to describe, explain and 
predict phenomena. It assists individuals to recognise the role that mathematics 
plays in the world and to make the well-founded judgments and decisions needed by 
constructive, engaged and reflective citizens (OECD, 2013, p. 25).

Literasi Matematika

Mathematical literacy is an individual’s capacity to reason mathematically and to 
formulate, employ, and interpret mathematics to solve problems in a variety of real-
world contexts. It includes concepts, procedures, facts and tools to describe, explain 
and predict phenomena. It assists individuals to know the role that mathematics 
plays in the world and to make the well-founded judgments and decisions needed by 
constructive, engaged and reflective 21st century citizens (OECD, 2018, p. 7).



OECD mempertahankan definisi literasi matematika PISA 2012 
pada PISA tahun 2015 dan 2018. Namun di tahun 2021 

kemampuan literasi matematika didefinisikan ulang oleh OECD. 
Kerangka kerja PISA 2021 melihat bahwa literasi matematika

yang awalnya fokus pada kemampuan perhitungan dasar harus
didefinisikan ulang dengan memperhatikan kemajuan teknologi

yang sangat cepat



Hubungan antara penalaran
matematika dan siklus pemecahan
masalah (pemodelan matematis)

PISA 2012 PISA 2021

Hubungan antara penalaran
matematika, siklus pemecahan
masalah (pemodelan matematika), 
kontenmatematika, konteks dan 
keterampilan abad ke-21



Dalam framework PISA 2021, literasi matematika disebut
haruslah mencakup hubungan sinergis dan timbal balik
antara mathematical thinking (berpikir matematis) dan 

computational thinking (berpikir komputasional).



§ Computational thinking didefinisikan sebagai kemampuan yang 
memayungi abstraksi, pemikiran algoritmik, otomasi, 
dekomposisi, dan generalisasi, yang kesemuanya dianggap
penting dalam proses penalaran matematis dan penyelesaian
masalah. 

§ Computational thinking dalam matematika dikonseptualisasikan
sebagai kemampuan mendefinisikan dan menguraikan
pengetahuan matematika yang dapat diekspresikan oleh 
pemrograman, yang memungkinkan siswa untuk memodelkan
konsep dan hubungan matematika secara dinamis

Computational Thingking dalam PISA 2021



Taksonomi computational thinking dalam PISA 2021 
§Praktik data
§Praktik pemodelan dan simulasi, 
§Praktik penyelesaian masalah komputasi, dan
§Praktik pemikiran sistem



Aspek-aspek organisasi domain PISA yang terkait dengan
computational thinking

§ Abstraksi dan representasi simbolis
§ Pemodelan matematika
§ Pemecahan masalah
§ Penafsiran, aplikasi, dan
§ Evaluasi luaran matematis 

Dalam hal konten matematika, computational thinking disebut
dalam pembahasan seluruh subkonten matematika

§ Quantity
§ Uncertainty and data
§ Change and relationships
§ Space and shape



Mengintegrasikan thinking skill pada
pelajaran-pelajaran yang sudah ada

Pembelajaran Computational Thinking di Indonesia

Menyediakan kelas dan aktivitas tertentu yang 
memang khusus membahas computational 
thinking (Informatika)



• Di kalangan peneliti di bidang computational thinking dikenal istilah
Computer Science Unplugged Activities, sebuah istilah untuk
menyebut aktifitas-aktifitas pembelajaran prinsip-prinsip ilmu
komputer yang tidak membutuhkan penggunaan computer
• Beberapa riset terbaru menunjukkan bahwa computational thinking 

bahkan dapat diintegrasikan dalam mata pelajaran-mata pelajaran
yang ada . Misalnya, prinsip Unified Modeling Language (UML), 
yang dipelajari dalam bidang software engineering, ternyata dapat
diintegrasikan dalam pembelajaran bahasa di tingkat sekolah dasar
(di Austria)



Contoh Soal Matematika dalam
Framework PISA 2021



Smartphone Use

Soal ini menggambarkan
kemampuan penilaian
matematika berbasis
komputer khususnya
penggunaan spreadsheet 
dengan sorting dan 
kemampuan lainnya. 





Tiling
Soal ini menggambarkan
penalaran dan 
computational thinking 
dan representasi
geometris. 







Navigation
Soal ini
menggambarkan
penalaran dalam
konteks geometris dan 
kemampuan penilaian
matematika) berbasis
komputer
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